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Pengaruh Persilangan Strain Wild Type (N) Dengan White (W) Terhadap 

Jumlah Turunan F2 Lalat Buah (drosophila sp) 

ABSTRAK 

 

Droshopilla melanogaster  merupakan jenis lalat buah, yang termasuk 

dalam filum Artropoda dengan jumlah sekitar 600 jenis. Droshopilla 

melanogaster yang digunakan sebagai sumber pembelajaran genetika merupakan 

organisme diploid dan dianggap mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perkembangan genetika, oleh karena itu karakteristik ukuran tubuh kecil, dan 

mempunyai siklus hidup pendek, umumnya digunakan sebagai salah satu hewan 

uji skala laboratorium.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh persilangan strain 

wild type dengan strain white terhadap jumlah keturunan F2 lalat buah Drosophila 

sp (2) selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sex ratio turunan 

F2 yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Jenis 

penelitian eksperimen digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel bebas 

penelitian, yaitu persilangan  Drosophila sp strain wild type (N) dengan white (W) 

terhadap variabel terikat penelitian berupa jumlah keturunan F2 lalat buah 

Drosophila sp. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan RAL atas pertimbangan bahwa 

faktor lingkungan selain perlakuan dapat dikendalikan secara homogen. 

        Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) persilangan strain normal dengan 

white berpengaruh terhadap jumlah turunan F2 lalat buah Drosophila sp, hal ini 

dapat dilihat berdasarkan Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   (10,24)  yang lebih besar dari F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,40 ) 

pada taraf signifikan 5% dan pada taraf signifikan 1%, sehingga HI diterima dan 

HO  ditolak. Dengan demikian dalam hal ini didapat ketentuan bila Fhitung > dari 

Ftabel maka Ho ditolak dan HI diterima  (2) berdasarkan analisis dapat diketahui 

bahwa sex ratio setiap perlakuan persilangan Drosophilla sp memiliki nilai yang 

berbeda, sex ratio dari kedua perlakuan tersebut memiliki nilai yang tinggi untuk 

keturunan jantan dan rendah untuk keturunan betina. (3) berdasarkan analisis 

hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara persilangan 

strain normal dengan strain white  terhadap jumlah keturunan F2 lalat buah 

Drosophilla sp. 

 

Kata Kunci : Persilangan strain, jumlah keturunan Drosophilla sp. 

  



 

The Effect of Hybridizing “Wild Type” (N) and “White” (W) Strains on 

Fruit Flies (Drosophila sp) F2 Derivatives Quantity 

 

ABSTRACT 

 

 Drosophila melanogaster is a fruit flies species, which is included in 

Arthropods phylum along with the other 600 species. Drosophila melanogaster 

which are used as genetic leaning sources are diploid organisms, and assumed as 

having an important role in genetic developments. Hence, having a relatively 

small physical form and a short span of lifetime, the flies can be used as one of 

laboratories scale testing animals. 

 This study is aimed to find out (1) the effect of hybridizing “wild type” 

and “white” strains on the fruit flies (Drosophila sp) F2 derivatives quantity, and 

(2) the sex ratio of the derivatives. It is an experimental study. This method is 

used to reveal the effect of the independent variable which is the hybridization of 

the “wild type” (N) and “white” (W) strains of Drosophila sp on the dependent 

variable which is the fruit flies (Drosophila sp) F2 derivatives quantity. The 

design used in this study was a completely randomized design. The usage of the 

design considers the fact that the environment factor, beside the treatment, can be 

homogeneously controlled. 

 The findings indicate that (1) the hybridizing of normal and “white” 

strains takes effect on the fruit flies (Drosophila sp) F2 derivatives. It can be seen 

from the Fcount (10,24) which is more that the Ftable (3,40) with 5% and 1% of 

significance levels.Hence, the H1 is accepted and HO is rejected. In this case, if the 

Fcount>Ftable, the HO is rejected and H1 is accepted. The findings also indicate that 

(2) the sex ratio of each Drosophila sp hybridizing treatments has a different 

value. Both treatment have a higher value of male and lower value of female sex 

ratio. In the hypothesis analysis, the findings indicate that (3) there is a significant 

effect of of hybridizing “wild type” and “white” strains on the fruit flies 

(Drosophila sp) F2 derivatives quantity. 

 

 

Keywords: the effect of strains hybridizing on derivatives quantity of Drosophila 

sp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan organisme berkembangbiak atau menghasilkan keturunan 

merupakan salah satu karakteristik kehidupan. Perkembangbiakan dapat 

terjadi melalui suatu perkawinan, yang akan menghasilkan suatu keturunan.
1
 

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Asy-Syuura (42) ayat 11 

sebagai berikut : 

  

     

   

   

    

    

      

Artinya : “(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari 

jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang 

ternak pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu 

berkembangbiak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang 

serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan 

Melihat.”(Q.S Asy Syuura (42) : 11)
2
 

 Keturunan mewarisi sifat parental atau mewarisi sifat dari orang 

tuanya. Penerusan sifat dari satu generasi ke generasi berikutnya disebut 

pewarisan sifat atau hereditas (heredity, dari kata Latin here, pewaris). 

                                                           
1
 Cambell, Reece. Biologi Edisi Kedelapan Jilid . Penerbit Erlangga. Jakarta : 2008.h 267 

2
 Q.S Asy Syuura (42) : 11 



 

Bidang sains yang mempelajari hereditas dan variasi dalam penurunan sifat 

adalah genetika (genetics).
3
 

Drosophila sp merupakan salah satu jenis lalat buah dari famili 

Drosophilidae yang banyak ditemukan dilingkungan sekitar atau biasanya 

terdapat di buah-buah yang masak seperti buah mangga, jambu dan pisang. 

Telur diletakkan pada buah yang masih muda dan larvanya akan 

menghabiskan buah yang masak sebagai makanannya, sehingga bersifat 

sangat merugikan.
4
  

Drosophila sp merupakan organisme eksperimen modern dalam 

bidang genetika karena memiliki karakter fenotip yang berbeda dan terlihat 

nyata, mudah mendapatkannya, ekonomis dan mempunyai waktu 

perkembiakan yang tidak terlalu lama (2 minggu dengan waktu pematangan 

seksual awal yaitu 7 jam setelah keluar dari pupa). Masa dewasa Drosophila 

sp biasanya mempunyai panjang 2-3 mm dengan betina lebih besar daripada 

jantan. Drosophila sp yang didapatkan di alam disebut sebagai lalat buah 

“wild type” (jenis/tipe liar) mempunyai badan berwarna abu-abu dan mata 

merah. Lalat jantan dapat dibedakan dari betina dengan adanya : sisir kelamin 

pada sepasang kaki depan (segmen metatarsal pertama), ujung abdomen 

membulat dengan pita hitam yang merupakan penyatuan beberapa segmen 

                                                           
3
 Cambell, Reece. Biologi Edisi Kedelapan Jilid . Penerbit Erlangga. Jakarta : 2008.h 267 

4
 Sri Lestari Utami. Studi Pendahuluan Analisis Mutasi Pada Penyinaran Dengan Sinar 

Ultraviolet (UV) Terhadap Larva Drosophila melanogaster, Meigen (Jurnal). h 1 



 

dosal dari abdomen dan akhir bagian ventral terdapat penis dan klaspen (dari 

ovipositor). 
5
 

 

 

Drosophila sp juga merupakan obyek studi genetika dasar yang 

terpenting (termasuk mutasi). Mutasi adalah perubahan materi genetik (ADN 

dan ARN) dan proses yang menyebabkan terjadinya perubahan tersebut. 

Sedangkan mutan adalah organisme yang menunjukkan fenotip baru sebagai 

hasil terjadinya mutasi. Pada Drosophila sp selain dari keadaan normal (N) 

ditemukan ada beberapa strain yang merupakan hasil mutasi dan 

menghasilkan mutan-mutan yang berbeda dari keadaan normalnya. Perbedaan 

tersebut terutama terkait dengan warna mata, bentuk mata, dan bentuk sayap. 

Beberapa jenis mutasi pada Drosophila sp yang dapat terlihat dari 

fenotipenya adalah mutasi warna mata, bentuk mata, bentuk sayap dan warna 

tubuh.
6
 

Perbedaan-perbedaan fenotip yang nampak tersebut tentunya 

disebabkan karena telah terjadi perubahan pada genotip (terjadi variasi 

genotip) dengan keadaan normalnya yang disebut sebagai perbedaan ciri 

instrasepesifik yang selanjutnya dikenal dengan sebutan strain. Secara 

rasional perbedaan-perbedaan pada genotip paling tidak selain memberikan 

dampak perbedaan pada fenotip akan dapat juga menyebabkan beberapa 

perbedaan dalam hal fisiologik, seperti mekanisme penggunaan sperma untuk 
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pembuahan sel telur (fertilisasi) tidak selalu sama pada semua jenis atau strain 

Drosophila sp. Demikian juga jumlah sperma yang ditransfer Drosophila 

jantan berkaitan dengan perbedaan strain. Dengan demikian macam strain 

akan terkait dengan jumlah keturunan. Hal ini diperkuat juga dengan hasil 

temuan penelitian Muliati (2000) yang menyimpulkan pada persilangan antar 

strain (white, ebony, dan normal) terdapat perbedaan jumlah turunan.
7
  

Pada praktikum Genetika di Institut Agama Islam Negeri 

Palangkaraya selama ini hanya menggunakan Drosophila sp wild type (N) 

untuk mengamati dan menghitung jumlah turunannya. Hasil penelitian dan 

pengalaman praktikum peneliti di atas menjadi pemikiran lebih lanjut peneliti 

untuk mengkaji lebih jauh persilangan pada strain-strain yang lain, melalui 

penelitian lanjutan yang berjudul “Pengaruh Persilangan Strain Wild Type 

(N) dengan White (W) Terhadap Jumlah Turunan F2 Lalat Buah 

(Drosophila sp)” yang berpusat pada persilangan antar Drosophila sp wild 

type (N) dengan Drosophila sp strain white (W). Pemilihan strain white dan 

normal dilakukan atas pertimbangan penelitian sebelumnya yang juga 

menggunakan strain white dan normal namun dengan perlakuan yang 

berbeda. Selain itu pemilihan strain white didasari oleh informasi bahwa 

strain tersebut lebih mudah dikondisikan di lingkungan suhu Kota 

Palangkaraya. 
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B. Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini terbatas pada jenis strain Drosophila sp  yaitu N (normal) 

dan W (white). 

2. Objek penelitian ini terbatas pada turunan F2 Drosophila sp. 

3. Hasil penelitian ini diukur dari pengaruh strain terhadap jumlah turunan 

lalat buah Drosophila sp  dengan menyilangkan strain N (normal) dan W 

(white). 

 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah persilangan strain wild type (N) dengan white (W) berpengaruh 

terhadap jumlah turunan F2 lalat buah Drosophila sp? 

2. Berapa perbandingan sex rasio turunan F2 yang dihasilkan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh persilangan strain wild type (N) dengan white (W) 

terhadap jumlah turunan F2 lalat buah Drosophila sp. 

2. Mengetahui perbandingan sex rasio turunan F2 yang dihasilkan. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah adanya pengaruh persilangan strain 

wild type (N) dengan white (W) terhadap jumlah turunan F2 lalat buah 

Drosophila sp. 



 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti  

a. Sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan. 

b. Sebagai tambahan pengetahuan tentang pengaruh strain terhadap 

jumlah turunan lalat buah Drosophila sp. 

2. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan referensi ilmiah untuk dijadikan landasan bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 

3. Bagi akademik 

Sebagai tambahan informasi untuk program studi pendidikan 

biologi khususnya pada mata kuliah genetika tentang pengaruh strain 

terhadap jumlah turunan lalat buah Drosophila sp. 

G. Definisi Operasional 

1. Turunan  

Turunan atau keturunan adalah individu baru yang dihasilkan yang 

membawa beberapa sifat dari induknya. Seperti pada Drosophila sp hasil 

mutasi yang menghasilkan turunan memiliki perbedaan terutama terkait 

dengan warna mata, bentuk mata, dan bentuk sayap. 

2. Drosophila sp 

Drosophila sp merupakan salah satu jenis lalat buah dari famili 

Drosophilidae yang banyak ditemukan diantara rumput-rumput, semak 



 

atau buah-buah yang masak sebagai tempat berkembangbiak seperti buah 

mangga, jambu dan pisang. 

  



 

4. Mutasi 

Mutasi adalah perubahan mendadak pada bentuk, jumlah dan 

dalam kromosom atau susunan DNA makhluk hidup yang menghasilkan 

protein atau enzim yang bermodifikasi. Pada umumnya merupakan 

perubahan individu gen, tetapi dapat pula merupakan perubahan struktur 

kromosom atau perubahan dalam jumlah kromosom keseluruhan didalam 

inti sel, dan akibatnya akan menimbulkan modifikasi pada bentuk fenotip 

serta variasi dalam populasi. 

5. Mutan 

Mutan adalah suatu organisme yang mengandung gen yang sudah 

mengalami mutasi yang terlihat pada penampilan fenotipnya. Mutan juga 

diartikan sebagai organisme yang mengalami mutasi, sehingga berbeda 

dari tipe liarnya. Pada Drosophila sp dikenal beberapa jenis mutan seperti 

W (white), cl (clot), ca (claret), se (sepia), eym (eyemissing), cu (curled), 

tx (taxi), m (miniature), dp (dumpy), dan Vg (vestigial). 

6. Persilangan 

Persilangan adalah usaha yang menyebabkan terjadinya 

perkawinan antara dua individu yang berbeda ras atau jenisnya. Seperti 

pada penelitian ini yang akan menyilangkan Drosophila strain N (normal) 

dengan W (white). 

  



 

7. Perkembangbiakan 

Perkembangbiakan merupakan proses atau kegiatan menghasilkan 

keturunan melalui pembentukan individu-individu baru dengan ciri-ciri 

yang khas. 

8. Larva 

Larva adalah bentuk pradewasa makhluk hidup yang mengalami 

metamorfosis. Larva juga diartikan bentuk stadium sesudah menetas dari 

telur sebelum menjadi kepompong. 

9. Pupa 

Pupa merupakan instar tak aktif pada beberapa serangga yang 

merupakan tingkat antara larva dan dewasa. 

10. Instar 

Instar adalah suatu wujud serangga selama tahapan antara dua masa 

ganti kulit atau pada tahapan akhir serangga dewasa. 

11. Fermentasi 

Fermentasi adalah pemecahan senyawa organik oleh mikroba yang 

langsung dan menghasilkan energi. Fermentasi digunakan dalam 

pembuatan medium makanan lalat buah (Drosophila sp). 

12. Fenotip 

Fenotip, adalah sifat organisme yang tampak atau yang dapat 

diamati oleh alat indera. Fenotip merupakan hasil kerjasama antara genotip 

dengan faktor lingkungan. 

  



 

13. Genotip  

Genotip adalah sifat yang tidak tampak dari luar. Genotif juga 

berarti konstitusi genetika suatu makhluk hidup, untuk membedakannya 

dari penampilan fisiknya. 

H. Sistematika Penulisan 

1. BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

penelitian,rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 

penelitian, hipotesis penelitian, definisi konsep dan sistematika penulisan. 

2. BAB II merupakan kajian pustaka yang berisi penelitian sebelumya, 

deskripsi teoritik, model  pembelajaran, dan pokok bahasan. 

3. BAB III merupakan metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis 

penelitian serta wilayah atau tempat penelitian ini dilaksanakan. Selain itu 

di bab tiga ini juga dipaparkan mengenai tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data dan keabsahan data. 

4. BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian 

berisi data-data yang diperoleh saat penelitian dan pembahasan berisi 

pembahasan dari data-data hasil penelitian. 

5. BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan berisi tentang jawaban atas rumusan masalah penelitian dan 

saran berisi tentang saran pelaksanaan penelitian selanjutnya. 

6. Daftar Pustaka: Berisi literatur-literatur yang digunakan dalam penulisan    

Skripsi. 

  



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian yang Relevan/sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang relevan adalah penelitian yang dilakukan 

oleh I Wayan Karmana yang berjudul “Pengaruh Macam Strain dan Umur 

Betina Terhadap Jumlah Turunan Lalat Buah (Drosophila melanogaster)”, 

hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh macam strain terhadap 

jumlah turunan Drosophila melanogaster pada persilangan strain N, Vg, dan 

tx. Dimana strain N memiliki jumlah turunan yang terbanyak, sedangkan 

strain Vg yang paling sedikit serta ada pengaruh umur betina terhadap jumlah 

turunan Drosophila melanogaster pada persilangan strain N, Vg, dan tx. 

Umur 16 jam, 20 jam, dan 24 jam memberikan pengaruh yang sama dan 

cukup tinggi, sedangkan umur 8 jam, dan 12 jam memberikan pengaruh yang 

kecil terhadap jumlah turunan. Namun, Tidak ada pengaruh interaksi macam 

strain dan umur betina terhadap jumlah turunan Drosophila melanogaster 

pada persilangan strain N, Vg, dan tx.
8
 Penelitian yang dilakukan I Wayan 

Karmana terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti. Persamaan penelitian terletak pada fokus penelitian 

sebagai variabel bebas penelitian, yaitu pada perlakuan jenis strain untuk 

melihat pengaruhnya terhadap jumlah keturunan Drosophila sp. Sedangkan 

perbedaan penelitian terletak pada strain yang digunakan sebagai obyek  
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penelitian. Penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan strain N 

(normal) dan W (white), sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 

strain N (normal), Vg (vestigial), dan tx (taxi). Perbedaan yang kedua adalah 

peneliti tidak melibatkan umur betina sebagaimana yang dilakukan I Wayan 

Karmana. 

 

B. Klasifikasi Lalat Buah 

Berikut merupakan klasifikasi dari Drosophila sp : 

Kingdom  : Animalia 

Phyllum  : Arthropoda 

Kelas   : Insecta 

Ordo   : Diptera 

Famili   : Drosophilidae 

Genus   : Drosophila 

Spesies  : Drosophila sp.
9
 

 

C. Struktur dan Ciri Morfologi Drosophila sp (Wild Type) 

Drosophila melanogaster pertama kali diperkenalkan oleh Morgan dan 

Castel pada tahun 1900 dan diketahui bahwa Drosophila sp dapat digunakan 

sebagai sumber pembelajaran genetika pada organisme diploid. Hewan ini 

dianggap mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan 

genetika selanjutnya. Alasan penggunaan hewan ini sebagai objek penelitian 
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genetika di laboratorium adalah ukurannya kecil, mempunyai siklus hidup 

pendek, dapat memproduksi banyak keturunan, generasi yang baru dapat 

dikembangbiakan setiap dua minggu, murah biayanya, dan mudah 

perawatannya
10

 

Drosophila sp normal memiliki ciri-ciri sebagai berikut : panjang tubuh 

lalat dewasa 2-3 mm, imago betina umumnya lebih besar dibandingkan dengan 

yang jantan, tubuh berwarna coklat kekuningan dengan faset mata berwarna 

merah berbentuk elips. Terdapat pula mata oceli yang mempunyai ukuran jauh 

lebih kecil dari mata majemuk, berada pada bagian atas kepala, diantara dua 

mata majemuk, berbentuk bulat. Selain itu, Drosophila sp normal memiliki 

antena yang berbentuk tidak runcing dan bercabang-cabang dan kepala 

berbentuk elips. Thorax berwarna krem, ditumbuhi banyak bulu, dengan warna 

dasar putih. Abdomen bersegmen lima, segmen terlihat dari garis-garis hitam 

yang terletak pada abdomen. Sayap Drosophila normal memiliki ukuran yang 

panjang dan lurus, bermula dari thorax hingga melebihi abdomen lalat dengan 

warna transparan
11

 

Drosophila sp memiliki klasifikasi phylum Antrhropoda, kelas Insecta, 

ordo Diptera, sub ordo Cyclorrhapha, series Acalyptrata, Familia 

Drosophilidae dan Genus Drosophila.
12

 Pada Drosophila sp tipe liar (wild 

type) memiliki badan berwarna abu-abu dan mata merah. Ukuran tubuh lalat 
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jantan lebih kecil dibandingkan betina dengan tanda-tanda secara 

makroskopis adanya warna gelap pada ujung abdomen, pada kaki depannya 

dilengkapi dengan sisir kelamin yang terdiri dari gigi hitam mengkilap.
13

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Perbedaan Morfologi Drosophila sp. 

Drosophila sp pada umumnya ringan dan memiliki eksoskeleton dan 

integumen yang kuat. Seluruh permukaan tubuhnya, integumen serangga 

memiliki berbagai saraf penerima rangsang cahaya, tekanan, bunyi, temperatur, 

angin dan bau. Pada umumnya serangga memiliki 3 bagian tubuh yaitu kepala, 

toraks dan abdomen. Kepala berfungsi sebagai alat untuk memasukan makanan 
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dan rangsangan syaraf. Lalat memiliki tipe mulut spons pengisap. Toraks yang 

terdiri dari tiga ruas tumpuan bagi tiga pasang kaki (sepasang pada setiap ruas), 

dan jika terdapat sayap, dua pasang pada ruas kedua dan ketiga. Fungsi utama 

abdomen adalah untuk menampung saluran pencernaan dan alat reproduksi.
14

 

Ada beberapa tanda yang dapat digunakan dalam membedakan antara 

lalat jantan dan lalat betina, yaitu bentuk abdomen pada lalat betina kecil dan 

runcing, sedangkan pada lalat jantan membulat. Tanda hitam pada ujung 

abdomen juga digunakan sebagai ciri yang dapat membedakan antara jantan 

dan betina. Ujung abdomen lalat jantan berwarna gelap, sedangkan pada betina 

tidak. Jumlah segmen pada lalat jantan hanya 5, sedang pada betina ada 7. 

Lalat jantan memiliki sex comb, berjumlah 10, terdapat pada sisi paling atas 

kaki depan, berupa bulu rambut kaku dan pendek. Lalat betina memiliki 5 garis 

hitam pada permukaan atas abdomen, sedangkan pada lalat jantan hanya 3 

garis hitam.
15

 

 

D. Siklus Hidup Drosophila sp 

Drosophila sp memiliki empat tahap dalam siklus hidupnya yaitu: telur, 

larva, pupa, dan dewasa. Drosophila sp akan menghasilkan keturunan baru 

dalam waktu 9-10 hari. Jika dipelihara pada suhu 25ºC dalam kultur segar, lima 

hari pada tahap telur dan tahap larva, lalu empat hari pada tahap pupa. 

Drosophila sp mempunyai siklus hidup yang sangat pendek yaitu sekitar 12 

hari pada suhu kamar. Lalat betina dapat menghasilkan telur sebanyak 100 
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butir dan separuh dari jumlah telur tersebut akan menjadi lalat jantan dan 

separuhnya lagi akan menjadi lalat betina. Siklus hidup lalat ini akan semakin 

pendek apabila lingkungannya tidak mendukung.
16

 

Empat tahap siklus hidup Drosophila sp adalah sebagai berikut: 

1. Telur 

Telur berukuran 0,5 mm dan berbentuk lonjong. Telur dilapisi oleh dua 

lapisan, yang pertama selaput vitelin tipis yang mengelilingi sitoplasma dan 

yang kedua selaput tipis tetapi kuat (korion) dibagian luar dan di anterior 

terdapat dua tangkai tipis. Permukaan korion tersusun atas lapisan kitin yang 

kaku, berwarna putih transparan. Pada salah satu ujungnya terdapat filamen-

filamen yang mencegah supaya telur tidak tenggelam didalam medium. 

2. Larva 

Telur menetas menjadi larva dalam waktu 24 jam. Larva berwarna 

putih, memiliki segmen, bentuknya menyerupai cacing, mulut berwarna hitam 

dengan bentuk kait sebagai pembuat lubang. Pada stadium ini aktifitas makan 

semakin meningkat dan geraknya relatif cepat. Drosophila sp pada tahap larva 

mengalami dua kali molting. Tahap antara molting satu dengan selanjutnya 

disebut instar. Larva Drosophila sp memiliki tiga tahap instar yang disebut 

dengan larva instar-1, larva instar-2, dan larva instar-3 dengan waktu 

perkembangan berturut-turut selama 24 jam, 24 jam dan 48 jam diikuti dengan 

perubahan ukuran tubuh yang makin besar. Larva instar-1 melakukan aktivitas 

makan pada permukaan medium dan pada larva instar-2 mulai bergerak ke 
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dalam medium demikian pula pada larva instar-3. Aktivitas makan ini 

berlanjut sampai mencapai tahap pra pupa. Sebelum mencapai tahap ini larva 

instar-3 akan merayap dari dasar botol medium ke daerah atas yang relatif 

kering (Strickberger, 1962). Selama tahap perkembangan larva, medium 

mengalami perubahan dalam komposisi dan bentuk. 

3. Pupa 

Proses perkembangan pupa sampai menjadi dewasa membutuhkan 

waktu 4-4,5 hari. Pada awalnya pupa berwarna kuning muda, bagian kutikula 

mengeras dan berpigmen. Pada tahap ini terjadi perkembangan organ dan 

bentuk tubuh. Dalam waktu yang singkat, tubuh menjadi bulat dan sayapnya 

menjadi lebih panjang. Warna tubuh Drosophila sp dewasa yang baru muncul 

lebih mengkilap dibandingkan Drosophila sp yang lebih tua. 

4. Dewasa 

Lalat dewasa jantan dan betina mempunyai perbedaan morfologi pada 

bagian posterior abdomen. Pada lalat betina dewasa terdapat garis-garis hitam 

melintang mulai dari permukaan dorsal sampai bagian tepi. Pada lalat jantan 

ukuran tubuh umumnya lebih kecil dibandingkan dewasa betina dan bagian 

ujung segmen abdomen berwarna hitam. Pada bagian tarsal pertama kaki depan 

lalat jantan terdapat bristel berwarna gelap yang disebut sex comb.17 
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Tabel 2.1 Perkembangan Drosophila melanogaster Meigen pada suhu 

25ºC. 

Waktu 
Tingkat Fase 

Jam Hari 

0 0 Peletakan Telur 

0-22 0-1 Embrio 

22 1 Telur Menetas (Larva Instar I) 

47 2 Molting Pertama (Larva Instar II) 

70 3 Molting Kedua (Larva Instar III) 

118 5 Pembentukan Puparium (Kepompong) 

122 5 Molting “Pra-Pupa” 

130 5 1 2  Pupa: Pembentukan kepala, sayap dan kaki 

167 7 Pigmentasi Warna Pupa 

214 9 Imago Menetas Dari Puparium (Kepompong) 

215 9 Sayap Menyesuaikan Dengan Ukuran Dewasa
18

 

 

 

E. Pencapaian Kematangan Individu Jantan dan Individu Betina 

1. Individu Betina 

Drosophila dikenal sebagai organisme yang tidak mempunyai 

pasangan tetap atau dapat kawin berulang kali. Selain itu, hewan betina 

mempunyai spermateca yang digunakan untuk menyimpan sperma dalam 

waktu cukup lama. Jika ingin menyilangkan  Drosophila,  hal yang harus 

diperhatikan yaitu, harus yakin bahwa lalat betina yang akan disilangkan 

                                                           
18

 Sri Wahyuni. 2013. Skripsi Pengaruh Maternal Terhadap Viabilitas Lalat Buah 

(Drosophila melanogaster Meigen) Strain Vestigial (Vg). Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember : h.8 



 

itu adalah lalat belum kawin (masih virgin). Lalat betina virgin biasanya 

adalah lalat yang baru menetas dan berumur kurang dari 8 jam.
19

 

Lalat mengalami kedewasaan seksual (sebagian kecil) pada waktu 

berumur 24 jam dan sebagian besar akan matang pada umur 48 jam setelah 

menetas. Pada saat individu betina berumur 48 jam maka individu betina 

tersebut akan bersifat reseptif yaitu suatu keadaan dimana individu betina 

mulai dapat menerima kehadiran individu jantan untuk melakukan 

perkawinan yang pertama kali. Jika individu betina melakukan penolakan 

untuk kawin terhadap individu jantan hal ini dapat dihubungkan karena 

belum tercapainya kematangan ovarium atau indung telur dan 

pertambahan hormon remaja. 
20

 

Sel telur dihasilkan oleh lalat betina melalui proses oogenesis. 

Waktu dimulainya oogenesis pada Drosophila sp betina adalah saat larva 

akhir. Oogenesis juga masih berlangsung pada saat imago.  Sumber yang 

sama juga menyebutkan bahwa oogenesis pada kebanyakan insekta terjadi 

pada larva instar akhir, saat pupa dan pada periode dewasa.
21

 

Ovum yang sudah masak akan diovulasikan, terdorong ke dalam 

oviduk oleh desakan telur lainnya yang mengalami pematangan. Setelah 
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terdorong di ruang genital oleh kontraksi otot oviduk.
22

 Jika sel telur 

mengalami pematangan maka dapat dikatakan individu betina telah 

mencapai kedewasaan seksual dan siap menerima kehadiran induk jantan 

untuk melakukan perkawinan.  

2. Individu Jantan 

Sebagian besar Drosophila jantan akan aktif tingkat seksualnya 

dalam beberapa jam setelah menetas, walaupun sifat ini dapat  berbeda 

antara strain yang satu dengan yang lainnya. Umumnya individu jantan 

yang baru menetas tidak kawin sebelum mencapai usia kematangan, yaitu 

kira-kira berumur 12 jam setelah menetas. Namun tidak berarti lalat akan 

selalu melakukan perkawinan setelah berumur 12 jam setelah menetas. 

Beberapa strain menunjukkan aktifitas seksualnya lebih awal antara 7-8 

jam setelah menetas. Walaupun dari perkawinan tersebut tidak terjadi 

penyaluran sperma ke individu betina sehingga tidak menghasilkan 

keturunan.
23

 Pada umur 24 jam individu jantan mulai mengejakulasikan 

spermanya yang pertama kali yang rentangannya antara 1 menit setelah 

kopulasi hingga sebelum kopulasi berakhir.
24

 

Secara sitologi sperma mulai bergerak pada Drosophila jantan 8 

jam setelah menetas, dan sperma mulai bergerak pada bagian terminal dari 
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testis melalui katub terticulo diferensial menuju vesikula seminalis antara 

6-10 jam. Adanya pergerakan sperma tersebut menunjukkan bahwa 

sperma telah memiliki motilitas dan siap untuk diejakulasikan. Proses 

pematangan sperma atau lama spermatogenesis terjadi selama sepuluh 

hari. Waktu tersebut terdiri atas 4 hari digunakan untuk pematangan 

spermatosit, 5 hari untuk spermatogenesis, dan 1 hari terakhir untuk 

pematangan spermatozoa.
25

 

 

F. Tahap Perkawinan Pada Drosophila 

Perkawinan pada Drosophila sp melalui tahap-tahap sebagai berikut : 

1. Orientating 

Pada tahapan ini individu jantan dan betina berhadapan dengan 

jarak kurang lebih 2 mm, individu jantan akan mengikuti individu betina 

ketika individu betina bergerak berputar. 

2. Tapping 

Tahapan berikutnya penepukan tubuh individu betina oleh kaki 

depan individu jantan. 

3. Singing 

Yaitu tahapan dimana individu jantan mengangkat sayapnya 

membentuk sudut 90
0 

dan menghasilkan suara yang diterima oleh antena 

betina, kepakan sayap menimbulkan suara yang khas, bila individu betina 

belum tertarik, dimana yang jantan akan mengulangi kegiatan dari awal. 
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4. Licking 

Yaitu tahapan individu jantan mengintip dan dengan lidahnya 

menjilat alat kelamin individu betina. Jika sedang birahi, individu betina 

berhenti dan membiarkan individu jantan untuk menjilat alat kelaminnya 

dengan belalainya, mengatur posisi tubuhnya dan siap melakukan 

kopulasi. 

5. Attemping copulation  

  Yaitu usaha kopulasi yang dilakukan jantan terhadap betina 

sebelum terjadinya kopulasi. 

6. Copulation 

  Tahapan senggama atau kopulasi: 

 

     Gambar 2.2.Tahapan Senggama Atau Kopulasi 

Sebelum kopulasi Drosophila melakukan suatu urutan kegiatan yang 

diartikan sebagai “pacaran”. Kegiatan pacaran didahului oleh individu jantan 

menepuk abdomen individu betina dengan kaki depannya dengan tujuan untuk 

mengidentifikasikan individu betina apakah tergolong sesama jenis atau bukan. 

Selanjutnya perkawinan pada Drosophila yang didahului oleh periode 



 

“pacaran” melibatkan hormon kelamin (hormon volatil) yang dihasilkan oleh 

individu betina yang merangsang individu jantan dan bunyi-bunyian yang 

dihasilkan oleh getaran sayap individu jantan. Getaran sayap tersebut setelah 

individu jantan terangsang oleh feromon kelamin individu betina.
26

 

G. Kopulasi Drosophila sp 

Seumur hidupnya individu betina Drosophila hanya kawin satu kali, 

sedangkan individu jantan kawin berkali-kali. Pada beberapa panjang periode 

kopulasi relatif konstan pada beberapa spesies. Tetapi ada variasi antar genus 

dari 25 detik sampai 1,5 jam pada D. acanthoptera. Rentangan waktu tersebut 

dapat dilihat pada rentangan lama kopulasi antara lain pada D. polychaeta 25 

menit, D. mullery 29 menit, dan lama kopulasi D. victoria 33 menit. Pada  D. 

melanogaster ada rentangan dari 10 detik sampai 24 menit, bahkan ketika 

perkawinan diamati secara bersama-sama hasil akhir menunjukkan rata-rata 20 

menit. 

Berkenaan dengan waktu kopulasi pada indinvidu jantan Drosophila  

sp tertentu, proporsi waktu mungkin ditentukan oleh jumlah sperma yang 

ditransfer. Dalam hal ini diasumsikan bahwa waktu kopulasi yang pendek 

terjadi karena penyusutan waktu transfer sperma.
27

 

Secara fisiologi, permulaan dari kopulasi yang pertama yaitu sfinkter 

refleks terbuka dari saluran ejakulasi terdepan pada jantan, dilanjutkan 
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pelepasan sperma dari vesikula seminalis ke dalam saluran ejakulasi depan. 

Selanjutnya terjadi kontraksi dari bagian ampullari dan bagian tubular dari 

saluran itu, mendorong sperma melewati bulb ejaculatory. 

Kuantitas sperma yang ditransfer oleh individu jantan berhubungan 

dengan kuantitas sekresi kelenjar assesoris pada waktu perkawinan. Semakin 

besar kuantitas sekresi kelenjar seks assesori, jumlah sperma yang ditransfer 

akan bertambah banyak, sedangkan semakin rendah kuantitas sekresi kelenjar 

assesori, jumlah sperma yang ditransfer akan semakin menurun.
28

 

Kuantitas sekresi kelenjar assesori pada Drosophila jantan tidak sama 

pada tiap strain. Besarnya sayap berhubungan dengan keberhasilan kawin 

individu jantan daripada individu jantan lainnya yang memiliki sayap yang 

lebih kecil.
29

  

Tingkah laku individu jantan juga dipengaruhi oleh adanya mutasi. 

Mutasi dapat mengubah tingkah laku spesies manapun. Tingkah laku yang 

berbeda antar mutan tersebut mempunyai dampak atau pengaruh kesuksesan 

kawin dari individu yang bersangkutan.
30

  

 

H. Pengaruh Maternal 

Sitoplasma merupakan cairan diluar inti yang didalamnya terdapat 

banyak organel sel antara lain mitokondria dan kloroplas. Mitokondria 

ditemukan pada sel hewan dan tumbuhan, sedangkan kloroplas ditemukan pada 
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tumbuhan hijau. Pewarisan sifat induk pada keturunan ditentukan oleh gen-gen 

yang terdapat pada inti sel. Tetapi dengan adanya penelitian yang dilakukan 

pada tumbuhan maupun hewan, diketahui bahwa pewarisan sifat organisme 

eukariotik yang terjadi melalui perkawinan tidak hanya ditentukan oleh gen 

yang ada di dalam inti tetapi ditentukan juga oleh gen di luar inti.
31

 

Beberapa penelitian mengenai pewarisan sifat menunjukkan bahwa gen 

diluar inti salah satunya terletak dalam mitokondria (mtDNA). Dalam keadaan 

tertentu pewarisan sifat dari ibu diatur oleh gen-gen diluar inti yang 

menyebabkan pengaruh ibu terlihat pada keturunannya. Pola pewarisan diluar 

inti berbeda dengan pola pewarisan Mendel. Pola pewarisan Mendel dalam 

persilangan monohibrid, pada F2 akan dihasilkan perbandingan 3:1 dan dalam 

persilangan dihibrid pada F2 akan dihasilkan perbandingan 9:3:3:1.
32

 

Salah satu cara untuk melihat adanya pewarisan diluar inti adalah 

dengan membandingkan keturunan dari resiproknya. Jika F2 hasil perkawinan 

awal dengan perkawinan resiprok terdapat perbedaan hasil, maka telah terjadi 

pewarisan diluar inti. Perkembangan sel telur dan embrio dipengaruhi oleh 

kondisi induk betina tempat mereka berkembang. Beberapa potensi sel telur 

telah ditentukan sebelum proses fertilisasi dan dipengaruhi oleh kondisi 

bawaan induk betina, bukan induk jantan, hal ini disebut sebagai efek 

maternal.
33
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DNA mitokondria (mtDNA) memiliki ciri-ciri yang berbeda dari DNA 

nukleus ditinjau dari ukuran, jumlah gen, dan bentuk. Besar genom pada DNA 

mitokondria relatif kecil dibandingkan dengan genom DNA pada nukleus. Pada 

manusia ukuran DNA mitokondria adalah 16,6 kb, sedangkan pada Drosophila 

sp kurang lebih 18,4 kb. Tidak seperti DNA nukleus yang berbentuk linear, 

mtDNA berbentuk lingkaran. Selain itu DNA inti merupakan hasil rekombinasi 

DNA kedua orang tua sementara DNA mitokondria hanya diwariskan dari ibu 

(maternally inherited).
34

 

Pola pewarisan secara maternal disebabkan oleh peristiwa pembuahan 

sel telur oleh sperma. Pada sperma, mitokondria banyak terdapat di dalam 

bagian ekor karena bagian ini yang sangat aktif bergerak sehingga 

membutuhkan banyak ATP. Pada proses pembuahan hanya kepala sperma 

yang memasuki sel telur, sehingga mitokondria sperma yang terdapat pada 

ekor sperma menjadi ikut terlepas bersamaan dengan ekor sperma itu sendiri. 

Satu-satunya sumber mitokondria untuk zigot yang terbentuk hanya dari sel 

telur. Itu sebabnya mitokondria yang terdapat pada makhluk hidup saat ini 

berasal dari mitokondria sel telur.
35

 

Beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk membedakan antara 

sifat-sifat keturunan yang ditentukan oleh gen-gen dalam inti dengan yang 

ditentukan oleh gen-gen di luar inti adalah : 
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1. Induk betina memberi sumbangan lebih besar kepada keturunan daripada 

induk jantan, sehingga sifat-sifat keturunan memiliki sifat-sifat dari induk 

betina. 

2. Persilangan resiprok menghasilkan keturunan yang berlainan. Telah 

diketahui bahwa apabila gen-gen terdapat dalam autosom, maka 

persilangan resiprok menghasilkan keturunan yang sama. 

3. Tidak ada segregasi dan perbandingan fenotip yang khas pada keturunan 

seperti prinsip Mendel, memberi petunjuk bahwa terdapat pewarisan di 

luar inti. 

4. Gen-gen dalam kromosom menempati lokus tertentu sehingga dapat dibuat 

peta kromosom. Gen-gen semacam ini tidak dapat dijumpai pada 

pewarisan di luar inti sehingga tidak dapat dibuat peta lokasi gen.
36

 

 

I. Viabilitas Drosophila sp 

Viabilitas merupakan kemampuan makhluk hidup untuk bertahan hidup 

dan berkembang dengan baik secara normal. Viabilitas makhluk hidup 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal yang meliputi sifat genetik 

yang dimiliki oleh makhluk hidup tersebut dan faktor eksternal meliputi suhu, 

cahaya, nutrisi, ruang gerak dan faktor-faktor yang lain.
37

 

1. Faktor Internal 

Gen dapat mempengaruhi viabilitas suatu organisme. Drosophila sp 

strain white (W) memiliki viabilitas lebih rendah daripada Drosophila sp 
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strain normal (N). Hal ini disebabkan adanya efek kerusakan fisiologis yang 

berhubungan dengan gen-gen yang dimiliki oleh Drosophila sp mutan. 

Terdapat beberapa faktor internal yang mempengaruhi viabilitas Drosophila 

sp yaitu umur, jenis kelamin, dan keadaan fisiologis internal.
38

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal seperti makanan dan nutrisi memiliki pengaruh cukup 

besar terhadap pembentukan unit kimia baru untuk proses duplikasi asam 

nukleat selama reproduksi sel. Pengadaan unit kimia baru untuk kepentingan 

duplikasi asam nukleat atau polinukleotida selama reproduksi sel pada 

individu berasal dari unsur-unsur kimia dalam lingkungan (yang masuk ke 

dalam tubuh individu berupa makanan atau nutrisi).  

Perubahan hasil ekspresi gen dapat disebabkan oleh faktor lingkungan. 

Keadaan lingkungan tidak selalu tetap, akan tetapi terus mengalami perubahan 

sepanjang waktu. Adanya perubahan-perubahan lingkungan dapat 

mengakibatkan proses biokimiawi sel terganggu. Gen dapat berubah sifatnya 

karena pengaruh lingkungan yang disebabkan oleh proses mutasi, sehingga 

menghasilkan gen-gen mutan. Gen dan lingkungan merupakan faktor penting 

yang dapat mempengaruhi terbentuknya fenotip. Fenotip adalah sifat yang 

tampak dari luar dan dapat diamati morfologi, fisiologi dan tingkah lakunya. 

Fenotip merupakan hasil interaksi antara lingkungan dengan faktor genotip. 
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Faktor-faktor lingkungan mampu mempengaruhi suatu gen sehingga dapat 

menyebabkan perubahan hasil ekspresi gen.
39

 

 

J. Jenis- Jenis Mutan Drosophila sp 

Terdapat berbagai variasi strain Drosophila sp dengan ciri-ciri tertentu. 

Morgan menemukan lalat jantan dengan mata putih berbeda dengan mata 

normal, yaitu merah. Fenotip normal untuk suatu karakter, seperti mata merah 

pada Drosophila, disebut tipe liar (wild type). Karakter-karakter alternatif dari 

tipe liar, seperti mata putih pada Drosophila, disebut fenotip mutan (mutan 

phenotype), yang sebenarnya berasal dari alel tipe liar yang mengalami 

perubahan atau mutasi.
40

  

Pada Drosophila sp selain dari keadaan normal (N) ditemukan ada 

beberapa strain yang merupakan hasil mutasi dan menghasilkan mutan-mutan 

yang berbeda dari keadaan normalnya. Perbedaan tersebut terutama terkait 

dengan warna mata, bentuk mata, dan bentuk sayap. Beberapa jenis mutasi 

pada Drosophila sp yang dapat terlihat dari fenotipenya adalah mutasi warna 

mata, bentuk mata, bentuk sayap dan warna tubuh. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dikenal berbagai strain (mutan) dari Drosophila sp antara lain: W 

(white), cl (clot), ca (claret), se (sepia), eym (eyemissing), cu (curled), tx (taxi), 

m (miniature), dp (dumpy), dan Vg (vestigial).
41
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Berikut adalah jenis-jenis mutan Drosophila melanogaster beserta 

deskripsi singkatnya, sebagai berikut : 

1. Dumpy 

Sayap lebih pendek hingga dua pertiga panjang normal dengan 

ujung sayap tampak seperti terpotong. Bulu pada dada tampak tidak sama 

rata. Sayap pada sudut 90
o 
dari tubuh dalam posisi normal mereka.

42
 

2. Sepia  

Mata berwarna coklat sampai hitam akibat adanya kerusakan gen 

pada kromosom ketiga, lokus 26. 
43

 

3. Clot 

Mata berwarna maroon yang semakin gelap menjadi coklat seiring 

dengan pertambahan usia.
44

 

4. Ebony  

Lalat ini berwarna gelap , hampir hitam dibadannya. Adanya suatu 

mutasi pada gen yang terletak pada kromosom ketiga. Secara normal 

fungsi gen tersebut berfungsi untuk membangun pigmen yang memberi 

warna pada lalat buah normal. Namun karena mengalami kerusakan maka 

pigmen hitam menumpuk di seluruh tubuh.
45
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5. Curly  

Sayap pada lalat berbentuk keriting. Terjadi mutasi gen pada 

kromosom kedua. Sayap-sayap ini menjadi keriting karena adanya suatu 

mutasi dominan, yang berarti bahwa satu salinan gen diubah dan 

menghasilkan adanya kelainan tersebut.
46

 

6. White 

Matanya berwarna putih yang terjadi akibat adanya kerusakan pada 

gen white yang terletak pada kromosom pertama lokus 1,5 dan benar-

benar tidak menghasilkan pigmen merah sama sekali.
47

 

7. Eyemissing 

Mata berupa titik, mengalami mutasi pada kromosom ketiga di 

dalam tubuhnya, sehingga yang harusnya diintruksi sel di dalam larva 

untuk menjadi mata menjadi tidak terbentuk karena adanya mutasi.
48

  

8. Claret  

Claret (ca) merupakan mutan dengan mata berwarna merah anggur 

atau merah delima (ruby). Mutasi terjadi pada kromosom nomor 3, lokus 

100,7.
49
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9. Miniature  

Sayap berukuran sanagat pendek. Lalat dengan sayap vestigial ini 

tidak mampu untuk terbang. Lalat ini memiliki kecacatan dalam “gen 

vestigial” mereka pada kromosom ke dua. Lalat ini memiliki mutasi 

resesif.
50

 

10. Taxi  

Taxi merupakan mutan dengan sayap yang terentang, baik ketika 

terbang mahupun hinggap. Mutasi terjadi pada kromosom nomor 3, lokus 

91,0.
51

 

11. Black  

Seluruh tubuhnya berwarna hitam akibat adanya kerusakan pada 

gen black pada kromosom kedua lokus 48.5.
52
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

  

Drosophila sp merupakan jenis lalat buah, termasuk  

dalam filum Artropoda. 

 

Drosophila sp jantan (♂) dan betina (♀) memiliki ciri morfologi 

yang  berbeda, seperti ukuran tubuh, warna pada ujung abdomen, 

serta sisir kelamin pada kaki depan. 

 

Selain keadaan normal, ditemukan strain Drosophila sp hasil mutasi, seperti 

strain  W (white), cl (clot), ca (claret), se (sepia), eym (eyemissing), cu 

(curled), tx (taxi), m (miniature), dp (dumpy), dan Vg (vestigial). 

 

Drosophila sp dikenal sebagai organisme yang tidak 

mempunyai pasangan tetap atau dapat kawin berulang kali. 

 

 

Belum diketahui pengaruh persilangan strain N dengan 

W terhadap jumlah turunan F2 Drosophila sp . 

 

Perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh persilangan strain 

N dengan W terhadap jumlah turunan F2 Drosophila sp . 

 

Hipotesis penelitian : adanya pengaruh persilangan strain N 

dengan W terhadap jumlah turunan F2 Drosophila sp . 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penilitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen, karena 

adanya perlakuan yang diberikan pada objek yang diteliti serta adanya kontrol 

penelitian yang berperan sebagai pembanding.
53

 Penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat 

dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain, 

penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat, 

yaitu dengan membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang 

diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak 

menerima perlakuan.
54

 

Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang merupakan rancangan yang paling 

sederhana jika dibandingkan dengan rancangan-rancangan lainnya.
55

 

Penggunaan rancangan acak lengkap ini atas dasar pertimbangan bahwa 

faktor lingkungan dapat dihomogenkan seperti suhu dan kondisi medium, 

kecuali faktor perlakuan. 

Taraf perlakuan disusun menjadi 3 (termasuk kontrol) yaitu: 

P0 (kontrol)   = Drosophila sp strain Normal  

P1   =Drosophila sp jantan (♂) Normal × betina (♀) strain White (F2) 
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P2 =Drosophila sp jantan (♂) strain White × betina (♀) Normal (F2) 

Jumlah ulangan ditentukan berdasarkan rumus Federner yaitu : 

( t-1) ( r-1) ≥ 15 

Ketarangan: 

t = jumlah pelakuan 

r = jumlah ulangan
56

 

dimana : 

(t-1) (r-1) ≥ 15 

(3-1) (r-1) ≥ 15 

2(r-1) ≥ 15 

2r-2≥ 15 

2r ≥ 15+2 

2r ≥ 17 

r≥ 17/2 

r≥ 8,5 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah ulangan sebanyak 9 kali, 

dengan demikian jumlah total unit penelitian adalah : 3 taraf × 9 ulangan = 27 

unit penelitian. Selain pengaruh strain terhadap jumlah keturunan Drosophila 

sp, ada juga data pendukung yang menggunakan perbandingan sex rasio dari 

masing-masing strain.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan September sampai dengan Oktober 

2016, di Laboratorium Ekologi IAIN Palangka Raya. 
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C. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian 

No. Nama Alat Jumlah 

1. Botol Kultur 50 buah 

2. Neraca Digital 1 buah 

3. Blender 1 buah 

4. Pengaduk  1 buah 

5. Kompor  1 buah 

6. Panci  1 buah 

7. Sumbat busa/spons 50 buah 

8. Selang Kecil Secukupnya 

 

Tabel 3.2 Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian 

No. Nama Bahan Jumlah 
1. Drosophila sp Normal Secukupnya 

2. Drosophila sp strain W (White) Secukupnya 

3. Pisang  1,4 Kg 

4. Tape Singkong 400 gr 

5. Agar-agar 14 gr (2 bungkus) 

6. Gula merah 200 gr 

7. Air  800 ml 

8. Fermipan Secukupnya 

9. Kain Kasa Secukupnya 

10. Kertas pupasi 50 buah 

 
 
 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah semua Drosophila sp Normal dan 

strain W (White), sedangkan sampel penelitian adalah sebagian dari 

Drosophila sp Normal dan Drosophila sp strain W (White) yang dibiakkan 

dalam 27 medium APRG (Agar, Pisang, Ragi, Gula merah). 

 



 

E. Variable Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah persilangan  Drosophila sp 

strain wild type (N) dengan white (W), sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah jumlah turunan F2 lalat buah (Drosophila sp).  

 

F. Prosedur Penelitian 

1. Penyiapan Medium  APRG 

Pembuatan medium APRG secara sederhana adalah sebagai berikut : 

a. Menyiapkan bahan-bahan dengan komposisi: pisang 700 gr, tape 

singkong 200 gr, dan gula merah 100 gr. 

b. Mencampur ketiga bahan tersebut (butir a) menjadi adonan yang 

halus dan homogen dengan menggunakan blender. 

c. Menambahkan air ke adonan sebanyak 400 ml dan 

memanaskannya kurang lebih selama 20 menit atau sampai adonan 

masak. 

d. Menuangkan medium tersebut ke dalam botol biakan sekitar 

sepertiga tinggi botol, kemudian didinginkan dan ditambah 

fermipan secukupnya. 

e. Memasukkan kertas pupasi ke dalam botol yang telah berisi 

medium tersebut. 

f. Selanjutnya menutup botol dengan penutup spons.
57
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2. Persiapan Stok Induk Drosophila sp. 

Persiapan stok induk dilakukan sebagai berikut : 

a. Menyiapkan botol untuk membuat stok induk dan memberikan 

tanda pada botol untuk strain yang digunakan yaitu strain N (Wild 

type) dan W (White). 

b. Memasukkan 1 pasang strain ke botol tersebut dan menuliskan 

pada masing-masing botol tanggal biakan. 

c. Mengamati biakan hingga munculnya pupa. 

d. Sebelum pupa menetas dilakukan isolasi agar dapat digunakan 

untuk persilangan. 

e. Setelah pupa menjadi imago dilakukan persilangan.
58

 

3. Teknik Mendapatkan Generasi Kedua (F2) 

a. Disiapkan botol perlakuan.  

b. Satu ekor betina strain W disilangkan dengan jantan normal, untuk 

mendapatkan F1. 

c. Dilakukan perkawinan resiprok (perlakuan kedua). Dari 

persilangan F1 tersebut diambil satu ekor betina virgin normal 

kemudian dikawinkan dengan induk jantan (W) untuk 

mendapatkan F2. Jumlah keturunan F2 dihitung berdasarkan 

fenotipnya.
59
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4. Pemberian Perlakuan  

a. Menentukan tipe persilangan yang akan dilakukan yaitu: 

a. Jantan (♂) strain N disilangkan dengan betina (♀) strain W  

b. Jantan (♂) strain W disilangkan dengan betina (♀) strain N 

b. Untuk persilangan perlakuan jantan setelah umur 1-3 hari. Setelah 

lebih dari 3 hari tidak boleh disilangkan, tetapi mengembalikannya 

ke stok. 

c. Melakukan pengamatan terhadap seluruh perlakuan dari masing-

masing strain (N dan W). Jadi melakukan pengamatan terhadap ke 

6 macam persilangan seperti tersebut di atas. 

d. Sejak menetas untuk umur jantan dan betina dianggap sebagai 

menit pertama. 

e. Proses persilangan dilakukan dengan langkah yaitu: memasukkan 

Drosophila sp jantan dan betina sesuai perlakuan pada botol 

medium lalu ditambah fermipan secukupnya kemudian ditutup 

dengan penutup spons. Selanjutnya memberikan label pada botol 

medium yang meliputi: tipe perlakuan, ulangan, dan tanggal 

persilangan. 

f. Selanjutnya menunggu selama satu jam sejak persilangan, dan 

setelah satu jam memisahkan induk jantan. Kemudian menunggu 

selama satu minggu, jika tidak ada larva, maka datanya dianggap 

nol dan bila ada larva dilanjutkan. 

g. Setelah ada larva, memisahkan induk betina. Kemudian menunggu 

sampai menetas menjadi imago (lalat), sejak menetasnya imago 



 

dihitung sebagai menit pertama. Selanjutnya dihitung jumlah 

turunan jantan dan betina untuk hari pertama pada botol pertama. 

Demikian selanjutnya dilakukan penghitungan untuk hari kedua, 

ketiga dan seterusnya sampai hari ke tujuh (seminggu).  

h. Melakukan pengamatan (observasi) untuk menghitung jumlah 

turunan jantan dan betina untuk semua macam persilangan serta 

mencatatnya dalam tabel pengamatan.
60

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data hasil penelitian dilakukan sejak menetasnya 

Drosophila sp yang dianggap sebagai menit pertama setelah perlakuan. Data 

diambil pada semua sampel penelitian, yaitu berupa hasil persilangan antara 

Drosophila sp tipe normal (N) dengan strain white (W). Data yang diukur 

adalah jumlah turunan serta pengamatan pada morfologi masing-masing hasil 

persilangan untuk menetukan perbandingan sex rasio.   

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik Analisis Variansi (ANAVA) yang merupakan sebuah 

teknik inferensial yang digunakan untuk menguji perbedaan rerata nilai.
61

 

Selanjutnya setelah penggunaan Analisis Variansi maka akan dilanjutkan 

dengan analisis pasca ANAVA yaitu uji BNT (Beda Nyata Terkecil) jika 

                                                           
60 I Wayan Karmana. 2010. Pengaruh Macam Strain dan Umur Betina Terhadap Jumlah 

Turunan Lalat Buah (Drosophila melanogaster). Ganec Swara Vol. 4 No.2. h. 3 
61

 Dr. Ir. Kemas Ali Hanafiah, M.S, Rancangan Percobaan (Teori dan Aplikasi) : 

Palembang : USP, 2010 h.517 



 

terdapatnya pengaruh terhadap perlakuan yang digunakan. Hal tersebut 

dilakukan karena Analisis Variansi hanya memberikan indikasi tentang ada 

tidaknya beda antar rata-rata dari keseluruhan perlakuan, namun belum 

memberikan informasi tentang ada tidaknya perbedaan antara individu 

perlakuan yang satu dengan individu perlakuan lainnya. Berdasakan hal 

tersebutlah akan dilakukan uji pasca ANAVA yaitu Uji BNT untuk 

mengetahui beda nyata dari setiap perlakuan. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut :  

1. Tabel 3.3 Contoh Tabel Data Hasil Pengamatan 

No. Perlakuan 

Ulangan 

Total x 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. P0            

2. P1            

3. P2            

 

2. Menghitung faktor koreksi (FK) :
62

 

Faktor Korelasi (FK)   = 
( x total  ) 2

n
 

3. Menghitung jumlah kuadrat (JK) :
63

 

JK Total    = (∑x Total
2
) – FK 

JK Perlakuan   = 
 W1 2

+ W2 2
+ W3 2

+ W4 2
+ W 5 2

𝑁 𝑈𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 – FK 
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JK Galat   = JK Total- JK Perlakuan 

4. Menghitung Derajat Beban (db) :
64

 

Db Perlakuan   = (t – 1) 

Db Galat   = t (r – 1) 

Db Total   = (t . r) – 1 

5. Menghitung Kuadrat Tengah (KT) :
65

 

KT Perlakuan   = 
JK  Perlakuan

db  Perlakuan
 

6. Menghitung Harga F hitung :
66

 

F hitung    = 
KT  Perlakuan

KT  Galat
 

7. Menghitung Harga Koefisien Keragaman (KK) : 

Koefisien keragaman (KK) bertujuan untuk mengukur besarnya 

variasi data yang dinyatakan dalam satuan persen (%). Makin kecil harga 

KK, maka variasi data akan semakin besar pula.
 67

 

Rumus menghitung KK adalah :
68

 

  KK =  
KT  Galat

X
 × 100 % 
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8. Membuat Tabel Ringkasan Analisis Variansi : 

Tabel 3.4 Contoh Tabel Ringkasan Analisis Variansi 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT F hitung 

F Tabel 

5 % 1 % 

Perlakuan       

Galat       

Total       

 

 Hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini disusun dalam bentuk 

hipotesis statistik, yaitu : 

H0    =  Perbedaan jenis strain tidak ada pengaruh terhadap jumlah 

keturunan Drosophila sp. 

H1=  Perbedaan jenis strain berpengaruh terhadap jumlah keturunan 

Drosophila sp. 

Hipotesis statistik ini diuji dengan cara membandingkan harga 

Fhitung  dengan FTabel. Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut : 

a. Jika harga Fhitung  ≤  FTabel 5 % atau 1 % berarti H0 diterima, sedangkan 

H1 ditolak dan dinyatakan bahwa perlakuan yang diberikan tidak 

berpengaruh. 

b. Jika harga Fhitung  ≥  FTabel 5 % berarti H0 ditolak, sedangkan H1 diterima 

dan dinyatakan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata 

atau diterima. 

  



 

Uji Lanjut 

  Apabila Fhitung  ≥  FTabel 1 % maka dapat dinyatakan perlakuan yang 

diberikan berpengaruh nyata, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji BNT 1 

%. 

   BNT 1 % = t 1 % (db galat) ×  
2xkT  galat

ulangan  
 

 

 

    

 

  



 

I. Diagram Penelitian 

Langkah-langkah dalam pengumpulan data yang diawali dengan 

tahapan pendahuluan, perlakuan, pengamatan dan analisis data yang dijelaskan 

dalam diagram penelitian berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian pengaruh persilangan strain wild type (N) dengan 

white (W) terhadap jumlah turunan F2 lalat buah (Drosophila sp) yang 

dikelompokkan menurut jumlah keturunan yang dihasilkan dari perlakuan 

yang berbeda. Data diambil dari semua unit penelitian, berupa penghitungan 

jumlah keturunan yang dihasilkan serta sex rasio yang didapat dari hasil 

penyilangan  strain white dan strain Normal.  

1. Data Jumlah Turunan F2 Hasil Persilangan Strain Wild Type (N) 

Dengan White (W) Lalat Buah (Drosophila sp) 

Berdasarkan hasil penelitian penyilangan Drosohilla sp jantan normal 

dengan betina strain white menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1  Data Jumlah Turunan dari Penyilangan Drosophila sp Normal 

dengan Drosophila sp Strain White  

No Strain 

Jumlah Keturunan 
Tot

al 

Rata-

rata 
U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 

♀ ♂ ♀ ♂ ♀ ♂ ♀ ♂ ♀ ♂ ♀ ♂ ♀ ♂ ♀ ♂ ♀ ♂ 

1. P0 6 
1

3 

1

5 
4 4 

1

8 
5 15 

1

8 

2

4 

1

8 
7 18 9 12 5 5 8 204 22,7 

2. P1 8 
1

0 
5 

1

2 

1

0 
5 8 11 

1

2 
8 9 10 8 15 16 8 5 14 174 19,3 

3. P2 4 8 3 9 6 
1

0 
5 9 7 8 6 7 5 6 6 7 5 9 120 13,3 

 

Pada tabel 4.1 tersebut terlihat perbedaan jumlah keturunan yang 

terjadi antara perlakuan satu dengan perlakuan lainnya. Pada P0 yaitu sebagai 

kontrol yang menyilangkan sesama Drosophila sp normal mendapatkan 

jumlah keturunan terbanyak yaitu dengan jumlah total sebanyak 204 ekor dan 

45 



 

dengan rata-rata sebesar 22,7. Berbeda dengan perlakuan lainnya yaitu pada P1 

yang menyilangkan Drosophila sp jantan normal dengan Drosophila sp betina 

strain white dihasilkan keturunan F2 yang lebih sedikit dari pada perlakuan 

kontrol yaitu dengan jumlah total sebanyak 174 ekor dan dengan rata-rata 

jumlah keturunan sebesar 19,3. Pada perlakuan kedua atau P2 yang 

menyilangkan Drosophila sp jantan strain white dengan betina normal 

didapatkan hasil yang juga lebih sedikit dibandingkan kontrol yaitu dengan 

jumlah total sebanyak 120 ekor dan dengan rata-rata jumlah keturunan sebesar 

13,3. 

2. Pengaruh Persilangan Berbeda Strain Terhadap Jumlah Turunan F2 

Berdasarkan tabel jumlah keturunan Droshopilla sp hasil persilangan 

berbeda strain, dapat dibuat suatu tabel rekapitulasi data yang lebih sederhana 

untuk menunjukkan pengaruh persilangan berbeda strain terhadap jumlah 

turunan F2, sebagaimana tampak pada Tabel berikut: 

Tabel 4.2 Pengaruh Penyilangan Drosophila sp Normal dengan 

Drosophila sp Strain White Terhadap Jumlah Keturunan F2 

 

No Strain 
Jumlah Keturunan 

Total 
Rata-

rata U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 

1. P0 19 19 22 20 42 25 27 17 13 204 22,7 

2. P1 18 17 15 19 20 19 23 24 19 174 19,3 

3. P2 12 12 16 14 15 13 11 13 14 120 13,3 

 

Tabel 4.2 diatas adalah tabel pengaruh penyilangan Drosophila sp 

berbeda strain yang akan diperjelas dengan grafik 4.1 dibawah ini. 

 



 

Grafik 4.1 Pengaruh Penyilangan Drosophila sp Normal dengan Drosophila 

sp Strain White Terhadap Jumlah Keturunan F2 

 

 

Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan kemungkinan adanya 

kecenderungan hubungan antara persilangan berbeda strain Droshopilla sp 

strain white dengan jumlah keturunan (F2). Bisa dilihat dari jumlah keturunan 

yang terlihat cukup signifikan berbeda disetiap perlakuan. 

Pengaruh suatu variable bebas tehadap varaibel terikat hanya dapat 

diketahui dengan cara melakukan uji statistik, oleh karena itu untuk 

mengetahui kemungkinan adanya pengaruh penyilangan berbeda strain 

terhadap jumlah keturunan (F2) perlu langkah selanjutnya yaitu melakukan 

analisis statistik varians, yang data reratanya ditunjukkan pada Tabel 4.3 

berikut:  
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Tabel 4.3 Rata-Rata Pengaruh Persilangan Berbeda Strain Jumlah 

Keturunan Droshopilla sp Strain white, Sebelum Dan Setelah  

Ditransformasikan Ke  ( 𝑿 + 𝟏
𝟐 ). 

 

 

 

Dari Tabel 4.3 diatas terlihat hasil yang bervariasi disetiap perlakuan 

dan dimasing-masing ulangannya. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh 

persilangan berbeda strain pada jumlah turunan F2 Droshopilla sp dilakukan 

perhitungan analisis varians, yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 Untuk 

perhitungan selengkapnya tercantum pada lampiran 1. 

Tabel 4.4  Ringkasan Analisis Varians Untuk Pengaruh Persilangan 

Berbeda Strain Terhadap Jumlah Keturunan F2 Droshopilla Sp, Setelah 

Ditransformasikan ke  ( 𝑿 + 𝟏
𝟐 ). 

 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

F tabel  

5% 1% 

Perlakuan 2 5,12 2,56 10,24* 3,40  

Galat 24 6,21 0,25    

Total 26 11,33 -    

 

` Keterangan : *  = Berbeda Nyata 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa persilangan berbeda strain 

berpengaruh terhadap jumlah keturunan F2 Droshopilla sp, terlihat dari 

Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (10,24) lebih besar dari F𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,40) pada taraf signifikan 5% dan  

pada taraf signifikan 1%). Sehingga hipotesis penelitian (HI) diterima 

No Strain 
Jumlah Keturunan 

Total 
Rata-

rata U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 

1. P0 4,41 4,41 4,74 4,52 6,51 5,04 5,24 4,18 3,67 42,72 4,74 

2. P1 4,30 4,18 3,93 4,41 4,52 4,41 4,84 4,94 4,41 39,94 4,43 

3. P2 3,53 3,53 4,06 3,80 3,93 3,67 3,39 3,67 3,80 33,38 3,70 

TOTAL  
116,0

4 
12,87 



 

sedangkan hipotesis penelitian (Ho) ditolak pada taraf signifikan 5% dan 1%, 

sehingga diperlukan uji lanjut untuk mengetahui taraf efektif untuk 

persilangan berbeda strain terhadap jumlah keturunan F2 Droshopilla sp 

melalui uji BNT 1 %. 

Tabel 4.5 Data Uji BNT 1% Untuk Pengaruh Persilangan Strain Wild 

type (N) dengan White (W) Terhadap Jumlah Turunan F2 lalat Buah 

(Drosophila sp) Setelah Ditransformasikan Ke   X + ½   

 

NO 

 

PERLAKUAN (Strain) 

 

 

TOTAL 

 

X 

 

NOTASI 

1. P2 33,38 3,70  a      

2 P1 39,94 4,43   b     

3. P0 42,72 4,74   b     

BNT 1% = 0,64 

    

Tabel 4.5 diatas diketahui bahwa semua perlakuan berpengaruh 

terhadap jumlah keturunan. Untuk perlakuan kedua mengalami pengaruh 

yang lebih besar jika dibandingkan dengan perlakuan pertama dan juga 

kontrol. 

3. Sex Rasio Jumlah Keturunan F2 Persilangan Drosophila sp Normal 

dengan Strain White  

Perbandingan sex rasio  jumlah Keturunan F2 Persilangan Drosophila 

sp Normal dengan Strain White akan dijelaskan pada Tabel 4.6 berikut ini : 

 

 

 



 

Tabel 4.6 Sex Rasio Jumlah Keturunan F2 Persilangan Drosophila sp Normal 

dengan Strain White 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Persilangan Strain Wild Type (N) Dengan White (W) 

Terhadap Jumlah Turunan F2 Lalat Buah (Drosophila sp) 

Perlakuan persilangan pada penelitian ini dilakukan dengan 3 jenis 

persilangan berbeda, yaitu jantan normal disilangkan dengan betina strain 

white, jantan strain white disilangkan dengan betina normal, dan yang terakhir 

yaitu persilangan antara jantan dan betina sesama normal sebagai kontrol.  

Pada hasil pengamatan yang dilakukan, terdapat keanekaragaman 

jumlah keturunan yang didapat dari setiap perlakuan dan dari setiap jumlah 

ulangan. Beberapa diantaranya memiliki jumlah perbedaan yang signifikan, 

seperti contohnya pada perlakuan 1 ulangan ke 5. Jumlah turunan pada 

ulangan tersebut melonjak drastis dan cukup jauh berbeda jika dibandingkan 

dengan ulangan yang lain. Hal ini diduga disebabkan oleh faktor-faktor lain 

seperti kondisi induk, kuantitas sperma oleh jantan, atau jumlah pemakaian 

sperma oleh betina sehingga menghasilkan turunan dengan jumlah yang lebih 

banyak. 

N

o 

Perlaku

an 

Jumlah Keturunan 
Rata-rata 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 

1. P1 80 
41,6

6 
500 72,72 150 90 53,33 200 

35,7

1 
135,93 

2. P2 50 
33,3

3 
60 55,55 87,5 85,71 83,33 

85,7

1 

55,5

5 
66,29 



 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian pada Tabel 4.4 , diketahui 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara persilangan berbeda strain  

terhadap jumlah keturunan, sebagaimana terlihat dari Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    (10,24) lebih 

besar dari F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,40 ) pada taraf signifikan 5% dan pada taraf signifikan 

1%), sehingga HI diterima dan HO  ditolak. Penggunaan taraf signifikan 5 %  

ini didasari dengan alasan bahwa taraf kesalahan dari perhitungan pengaruh  

tersebut yang diperbolehkan hanya 5 % dan 1 %. 

Data di atas yang menyatakan adanya pengaruh dari perlakuan sesuai 

dengan penyataan I Wayan Karmana (2010) yang menyatakan strain yang 

menghasilkan turunan terbanyak adalah strain N (normal/wild type) jika 

dibandingkan strain-strain lain. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa 

strain N yang normal yang tidak mengalami mutasi memiliki pengaruh yang 

lebih baik terhadap jumlah turunan dibandingkan dengan strain lain (white) 

yang telah mengalami mutasi. Perubahan karena mutasi tersebut akan 

menyebabkan terjadinya perubahan pada genotif pada kromosom. Sementara 

kromosom pada Drosophila melanogaster berpengaruh terhadap masalah 

perkelaminan karena ekspresi kelamin pada Drosophila melanogaster 

tergantung dari perimbangan antara kromomosom X dan autosom. Hal ini 

diduga dapat menyebabkan atau mempengaruhi jumlah turunan yang 

dihasilkan, karena jumlah turunan sangat terkait dengan ekspresi kelamin. 

Selain itu jumlah telur pada Drosophila melanogaster salah satunya 

dipengaruhi oleh genotif. Ini dapat diinterpretasikan bahwa genotif strain 

white yang telah bermutasi tentunya telah berbeda dengan strain N yang 



 

normal dan inilah diduga menyebabkan perbedaan pengaruhnya terhadap 

jumlah turunan. 
69

 

Perbedaan jumlah keturunan hasil persilangan berbeda strain ini 

dikarenakan adanya faktor perbedaan gen antara normal dengan strain white 

yang berdampak bagi jumlah penghasilan sperma, jumlah pemakaian sperma 

dan jumlah keturunannya. Kuantitas sperma yang ditransfer induk jantan juga 

berpengaruh sangat besar pada penghasilan jumlah keturunan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Lefevre dan Jonsson yang mengemukakan bahwa kuantitas 

sperma yang ditransfer oleh individu jantan berhubungan dengan kuantitas 

sekresi kelenjar assesoris pada waktu perkawinan. Semakin besar kuantitas 

sekresi kelenjar seks assesori, jumlah sperma yang ditransfer akan bertambah 

banyak, sedangkan semakin rendah kuantitas sekresi kelenjar assesori, jumlah 

sperma yang ditransfer akan semakin menurun. Selain itu kuantitas sekresi 

kelenjar assesori pada Droshopilla melanogaster jantan tidak sama pada tiap 

strain.
70

  

Selain pengaruh kuantitas sperma setiap strain yang berbeda, 

penggunaan sperma oleh betina juga berpengaruh dalam jumlah keturunan. 

Sperma pada individu betina disimpan dalam reseptakulum seminalis dan 

spermateka, yang kemudian digunakan untuk membuahi sel telur. Nonidez 

dalam Fowler menyatakan bahwa sperma yang tersimpan dalam reseptakulum 

seminalis digunakan untuk fertilisasi lebih dahulu daripada yang tersimpan di 
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spermateka. Mekanisme ini terjadi karena posisi relatif organ penyimpanan 

sperma pada tractus genetalis individu betina, dalam hal ini bagian proksimal 

reseptakulum seminalis terbuka langsung ke oviduk di atas uterus. Selain itu 

juga penggunaan sperma tidak selalu demikian untuk berbagai jenis 

Droshopilla. Sehingga jenis Droshopilla yang mampu menggunakan sperma 

yang telah diejakulasikan oleh individu jantan dengan maksimal, 

kemungkinan jumlah ovum yang berhasil dibuahi oleh sperma akan semakin 

besar sehingga jumlah keturunan yang dihasilkan juga semakin banyak.
71

 

Faktor itu pula yang menyebabkan perbedaan jumlah keturunan Drosophila 

hasil persilangan berbeda strain yang dilakukan oleh peneliti. 

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa mutasi yang terjadi pada 

strain white relatif kurang adaptif dibandingkan dengan strain N yang memang 

telah adaptif dengan lingkungan, hal ini dibuktikan dengan sedikitnya jumlah 

turunan yang dihasilkan dari persilangan berbeda strain yang menunjukkan 

kekurang sesuaian dengan lingkungan (cepat mati dan sulit kawin). Mutasi 

memang dapat menghasilkan mutan yang adaptif, tetapi dapat juga 

menghasilkan mutan yang tidak adaptif karena mutasi terjadi secara acak dan 

tidak terarah.
72

 

Berdasarkan uji BNT 1 % yang dilakukan, P2 memiliki notasi a, P1 

memiliki notasi b, dan P0 juga mempunyai notasi b. Dari data tersebut terlihat 

bahwa P2 dengan strain white sebagai penghasil sperma memiliki pengaruh 
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yang berbeda nyata dibandingkan P1 dan P0. Sedangkan P1 tidak memiliki 

pengaruh yang berbeda jika dibandingkan dengan P0 dengan perhasil sperma 

sesama Drosophila sp Normal. Dari data tersebut dapat disimpulkan, jika 

penghasil sperma adalah Drosophila sp Normal maka jumlah keturunan yang 

dihasilkan tidak akan jauh berbeda. Namun jika perhasil sperma adalah 

Drosophila sp strain white maka jumlah keturunan yang dihasilkan akan jauh 

berbeda.  

Hasil temuan dari penelitian ini juga sama seperti hasil temuan yang 

dilakukan Muliati (2000) yang menyimpulkan adanya pengaruh (perbedaan) 

strain terhadap jumlah turunan Drosophila melanogaster pada persilangan 

strain normal, ebony dan white. 

2. Perbandingan Sex Rasio Turunan F2 

Sex rasio pada tiap perlakuan ada yang sama dan ada pula yang 

berbeda. Perbedaan sex rasio itu disebabkan oleh jumlah keturunan yang 

berbeda, dimana ada taraf yang jumlah keturunannya jantan lebih banyak dan 

adapula jumlah keturunan jantan yang lebih sedikit.  

Sex rasio dalam penelitian ini ketahui dengan cara  

SR = 
P𝑙

P𝑝
 x 100 

Keterangan: 

SR  =  Sex rasio 

Pl   = Jumlah jantan 

Pp  = jumlah Betina 



 

Sex ratio atau rasio jenis kelamin merupakan suatu perbandingan 

antara jumlah jantan dan betina dalam suatu wilayah. Sex ratio diketahui 

dengan cara  jumlah jantan dibagi dengan jumlah betina dikali seratus. 

Setiap hasil mewakili satu medium atau sebagai wilayah lalat buah.
73

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa pada perlakuan pertama sex ratio paling besar ialah 

pada ulangan 3 yaitu 500 yang artinya dalam 100 betina dalam medium 

terdapat 500 jantan, sedangkan sex rasio paling kecil ialah pada ulangan 9 

yaitu 35,71 yang berarti dalam 100 betina dalam medium terdapat 35,71 

jantan. Pada perlakuan kedua sex rasio paling besar ialah pada ulangan 5 

yaitu 87,5 yang berarti dalam 100 betina dalam medium terdapat 87,5 

jantan, sedangkan sex rasio paling kecil ialah pada ulangan 2 yaitu 33,33 

yang berarti dalam 100 betina dalam medium terdapat 33,33 jantan.  

3. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pendidikan 

Berdasarkan kurikulum program studi pendidikan biologi IAIN 

Palangka Raya, khususnya pada mata kuliah Genetika dipelajari sub konsep 

materi persilangan. Diharapkan pada materi tersebut mahasiswa dapat 

menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran 

dan praktikum pada mata kuliah genetika, khususnya materi persilangan. 

Selain itu juga dapat memberi informasi kepada para mahasiswa mengenai 
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persilangan khususnya persilangan dengan berbedanya strain, dimana 

biasanya pengalaman dari peneliti sendiri praktikum tidak pernah 

memperhatikan dan mencoba persilangan perbedaan strain pada Drosophila. 

Praktikum genetika di pendidikan biologi biasanya hanya memperhatikan 

hasil yang diperoleh dari hasil persilangan serta cara mempelajari perbedaan 

antara lalat buah jantan dan betina saja.  

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

menunjang materi praktikum yang disusun dan dikembangkan sebagai materi 

praktikum pada matakuliah Genetika. Proses pembelajaran ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran konstektual, karena dengan 

pendekatan ini, mahasiswa mampu memperoleh informasi yang lebih nyata 

dan akurat. Kegiatan belajar mengajar akan terasa lebih bermanfaat dirasakan 

mahasiswa, jika pembelajaran tersebut diperoleh dari kehidupan nyata di 

lingkungan sekitar, sehingga mudah dalam memahami konsep pembelajaran.  

Setiap makhluk di muka bumi diciptakan Allah SWT berpasang-

pasangan. Begitu pula dengan lalat buah yang terdapat dimuka bumi jantan 

maupun betina. Dalam Al-Qur‟an disebutkan bahwa Allah SWT menciptakan 

segala sesuatunya saling berpasangan. Hukum berpasangan ini tidak hanya 

dalam dunia manusia saja, tetapi juga dalam dunia hewan, tumbuhan bahkan 

dalam dunia atom. Seperti firman Allah SWT dalam QS.Yaasiin [36]:(36) 

sebagai berikut :  



 

 
 

Artinya : “Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 

semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 

mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 
74

 

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menerangkan bahwa Dialah 

Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, pasangan yang 

berfungsi sebagai jantan dan betina, baik berupa tumbuh-tumbuhan, hewan, 

manusia dan makhluk hidup lainnya yang tak kasat mata dan belum diketahui 

manusia.
75

 Selain ayat di atas ada pula ayat lain yang menerangkan bahwa 

Allah SWT menciptakan segala sesuatunya berpasang-pasangan, yaitu firman 

Allah SWT dalam QS. Adz-Dzaariyaat [51]:49 sebagai berikut : 

 

Artinya : “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah.”
76 

Berangkat dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu 

yang diciptakan Allah SWT itu berpasangan dan dari berpasangan ini dipeoleh 

keturunan melalui sebuah proses persilangan atau perkawinan. Selain dua ayat 

tersebut, terdapat ayat lain yang saling berhubungan yaitu dalam ayat Al-

qur‟an surah Asy-Syuura [42]:11 sebagai berikut : 
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Artinya: “(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis 

kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak 

pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan 

jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 

yang Maha mendengar dan melihat.”
77

 

Dia telah menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-

pasangan baik sebagai lelaki (suami) maupun perempuan (istri) dan 

menjadikan pula dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan untuk masing-

masing binatang, baik jantan maupun betina sehingga kamu dan binatang-

binatang itu dapat melanjutkan keturunan. Dalam Pengaturan-Nya itu Dia 

terus-menerus mengembangbiakan kamu yakni menjadikan kamu banyak 

serta merasa bahagia didalamnya yakni dengannya yaitu dengan proses 

keberpasangan itu.
78

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 

menciptakan sesuatu  secara berpasang-pasangan. Perkembangbiakan hewan 

menunjukkan kuasa Allah SWT dalam mengatur segala hal. Segala sesuatu di 

dunia ini tercipta tidak dengan sendirinya, baik itu flora maupun fauna 

semuanya melalui serangkaian proses penciptaan dan selanjutnya semuanya 

akan mengalami proses berkembangbiak yang di dalam sains dikenal dengan 

reproduksi.  
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Lalat buah atau Drosophila sp bagi kebanyakan orang hanyalah hewan 

pengganggu dan tidak berguna. Akan tetapi Allah menjanjikan bahwa sesuatu 

yang diciptakan tidak akan sia-sia dan pasti akan selalu ada manfaatnya secara 

langsung maupun secara tidak langsung. Sesuai dengan firman Allah dalam 

QS. Al- Baqarah[2] : 164 sebagai berikut : 

 

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 

dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 

dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan.”
79

 

Selain ayat tersebut, ada pula ayat lain yang menerangkan bahwa 

Allah SWT menciptakan sesuatu tidak ada yang sia-sia, yaitu pada surah Al-

Anbiyaa‟ [21]:16 sebagai berikut: 
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Artinya : “Dan tidaklah Kami ciptakan Iangit dan bumi dan segala yang ada di 

antara keduanya dengan bermain-main”
80

 

Kedua Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap kejadian dan 

penciptaan sudah pasti terkandung manfaat didalamnya, dan tidak ada yang 

sia-sia atas penciptaan tersebut. Seperti layaknya lalat buah yang sering 

dianggap hewan pengganggu ternyata memiliki manfaat yang sangat besar di 

dunia pendidikan dan di dunia keilmuan.  

Tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada diantara 

keduanya dengan tata aturan yang demikian rapi, indah dan harmonis dengan 

bermain-main yakni tanpa arah dan tujuan yang benar, tetapi itu semua Kami 

ciptakan untuk membuktikan keesaan dan kekuasaan Kami serta untuk 

kepentingan makhluk-makhluk Kami.
81

  

Selain ayat di atas, terdapat ayat lain yang menerangkan tentang hal 

yang sama yaitu QS. Hijr [15]:85 sebagai berikut: 

 

Artinya : “Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 

antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat 

(kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan 

cara yang baik.”
82

 

Berdasarkan ayat di atas tidaklah Kami ciptakan langit dengan 

ketinggian dari luasnya serta aneka binatang dan planet yang menghiasinya, 
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dan tidak juga Kami ciptakan bumi dengan segala makhluk yang ada di 

permukaan atau dalam perutnya, dan demikian juga apa yang ada di antara 

keduanya yakni langit dan bumi, baik yang telah diketahui manusia maupun 

belum atau tidak akan dapat diketahui, tidak Kami ciptakan itu semua 

melainkan dengan haq yakni selalu disertai kebenaran dan bertujuan benar, 

bukan permainan atau kesia-siaan. Itu antara lain Kami ciptakan untuk 

menguji manusia, siapa di antara mereka yang menjadikannya bukti keesaan 

Kami serta menggunakannya dengan baik dan mengantarnya beramal 

sholeh.
83

 Dari ayat-ayat tersebut sangat jelas bahwa Allah SWT menciptakan 

sesuatu apapun tidaklah bersifat sia-sia. Segala sesuatunya diciptakan dengan 

tujuan yang benar dan tidak dengan main-main. Sesungguhnya itulah bukti 

keesaan Allah SWT.  

Allah menciptakan setiap makhluk mulai dari manusia sampai pada 

makhluk yang paling kecil seperti lalat, semut, rerumputan, bahkan bakteri 

yang tidak kasat mata pun secara keseluruhan mempunyai manfaat dan 

perannya masing-masing terhadap yang makhluk lainnya. Demikian pula 

halnya dengan lalat buah (Drosophila), yang mempunyai peran yang sangat 

besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

genetika. 

Drosophila mempunyai manfaat yang sangat besar di bidang ilmu 

genetika dan pengujian keilmuan genetika. Hal ini disebabkan karakteristik 
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spesifik yang dimilikinya, yaitu mudah berkembang biak dalam waktu 

singkat dan juga mudah didapat. 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Persilangan berbeda strain pada Droshopilla sp normal dengan white 

berpengaruh terhadap jumlah keturunan F2 nya. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan perbandingan  Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (10,24) yang lebih besar dari F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(3,40) pada taraf signifikan 5% dan pada taraf signifikan 1%, sehingga HI 

diterima dan HO  ditolak.  

2. Sex Ratio pada tiap taraf perlakuan dari sembilan ulangan memiliki nilai yang 

berbeda-beda. Sex Ratio dari kedua perlakuan tersebut diketahui bahwa 

jumlah keturunan jantan lebih tinggi dari jumlah keturunan betina. 

 

B. Saran 

1. Perhatikan kondisi medium saat melakukan perkembangbiakan Drosophila 

sp, pastikan medium yang digunakan tidak terlalu kental dan tidak terlalu 

encer, karena medium adalah salah satu penunjang hidup lalat buah yang 

akan diteliti.   

2. Saat mengembangbiakkan lalat perhatikan suhu ruangan. Terkadang strain 

lalat hanya dapat bertahan hidup di suhu ruangan normal, tidak terlalu panas 

dan tidak terlalu dingin. 

63 



 

3. Drosophilla sp sewaktu masih dalam bentuk pupa harus sudah dikarantina 

dalam selang berkapas jika ingin mendapatkan turunan F2, agar setelah 

menetas kita yakin bahwa Drosohilla itu benar-benar masih virgin. 
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